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Karya seni lahir karena tuntutan kebutuhan akan keindahan, selain itu juga
merupakan media ekspresi individu yang menjurus pada kepuasan dan
kebahagiaan baik diri sendiri maupun orang yang menikmatinya.

Seseorang tidak bisa lepas  dari pengaruh pengalaman didalam
berkesenian, pengamatan dan lingkungan sekitar sehingga proses pengungkapan
objek dalam seni rupa antara seniman satu dengan seniman yang lainnya sangat
berheda dan bervariatif, seiring dengan kecakapan penguasaan teknik, kekuatan
emosi dan cita rasa seni yang dimiliki.

Sekecil apapun langkah, tindakan dan sikap yang kita lakukan di dunia,
nantinya akan dipertanggungjawabkan baik terhadap diri pribadi, lingkungan atau
masyarakat, lebih-lebih kepada Allah SWT. l.angkah awal seniman di dalam
berkreasi adalah pemilihan obyek, mengamati, merenungi, kemudian diendapkan
dalam batin, sclanjutnya dickspresikan menjadi sebuah karya seni yang juga harus
dapat dipertanggung-jawabkan.

Secara umum sepeda adalah merupakan alat transpertasi yang sangat
berguna bagi manusia untuk mempermudah melakukan suatu petjalanan. Sepeda
mengingatkan penulis tentang kenangan masa kecil dahulu karena sejak kecil
sampai sekarang ini dimana sejak mulai proses latihan sampai dengan terampil
menggunakan sepeda memiliki suatu proses atau tahapan-tahapan sedikit demi

sedikit dari perasaan takut ketika mulai mengayuh sepeda sampai dengan rasa
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senang yang sangat ketika bisa menjaga keseimbangan dan mampu menguasal
jalannya sepeda. Dan sampai sekarang ini scpeda masih membekas dihati penulis
karena berawal dari sepedalah penulis bisa meneruskan pendidikan sampai saat
ini, karena sepeda ini mengiringi perjalanan hidup penulis, setia menemani disaat
bermain bahkan sampai proses belajar atau menempuh pendidikan Bagi penulis
sampai saat ini hanya dapat mengungkapkan bahwa hidup tidak akan berarti tanpa
sepeda.

Disini penulis mencoba menggambarkan beberapa bentuk ilustratif sebuah
aktivitas manusia dengan sepeda onthel yang sckiranya dapat mewakili ide
penulis didalam Tugas Akhir karya seni ini memfokuskan pada aktivitas manusia
dengan sepeda. Karya yang dituat berupa karya dua dimensional dengan teknik
cukilan kayw/ woeod cul. Pengungkapan karya bersifat sederhana dengan bentuk
yang ilustratif realis. Hal ini dilakukan agar karya yang diciptakan mampu
mewakili ide, ekspresi dengan tema yang diangkat. Supaya penikmat dapat
dengan mudah mencerna, memahami dan merenungkan apa yang ia lihat tanpa
menimbulkan tafsiran yang bermacam-macam.

Beberapa uraian dan penjelasan penulis pada bab-bab sebelumnya, maka
penulis dapat simpulkan sebagat berikut ;

1. Terciptanya sebuah karya seni tidak bisa lepas dari pengaruh
lingkungan di mana dia berada, begitu juga penulis, mengangkat tema
Manusia dengan Sepeda Onthel sebagai objek dalam berkarya Seni Grafis
dimana pengaruh yang sangat kuat yang dialami penulis, perjalanan

penulis serta pengalaman-pengalaman yang pernah dialami oleh penulis
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didalam mencermati segala perkembangan yang ada didunia ini serta
perubahan-perubahan perilaku manusia didalam mengikuti scgala arus
modernisasi yang senantiasa menekan dirinya, Namun diantara manusia
itu antara satu dengan yang lainnya tidak akan sama, misainya yaitu
memiliki perbedaan tentang sifat dasar manusia, mentalitas serta kondisi
ekonomi yang dimiliki.

2. Untuk memperjelas ide atan menjadi pelengkap ide  yang
dituangkan ke dalam seni  grafis, penulis menggunakan bentuk yang
ilustratif beberapa aktivitas manusia dengan scpeda onthel misalnya
orang yang sedang menuntun sepedanya, rombongan pekerja, penjual
makanan, pengangkut jerami, pengangkut gerabah dan lain sebagainya.

3. Karya yang diciptakan akan bernilai tinggi, apabila pencipta karya
dengan lapang dada menerima saran, kritik, pengarahan, petunjuk dan
lain-lain, begitu juga penulis menerima saran, kritik, pengarahan dan lain-
lain dari sudut atau pihak manapun dan mencoba memilih, memilah, dan
mengolah sehingga mencoba menyempurnakan karya yang dibuat, karena
manusia tidak ada yang sempurna, begitu juga penulis tidak luput dari
kesalahan dan mencoba menyempurnakan baik tulisan laporan maupun
karya yang diciptakan.

Harapan penulis, semoga apa yang dikerjakan oleh penulis dapat berguna

bagi lingkungan dan perkembangan di masa datang,
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